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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya, untuk 

menemukan secara spesifik dan realita  tentang apa yang terjadi ditengah-

tengah masyarakat pada saat itu.
1
Sesuai dengan masalah yang penulis 

kemukakan, maka penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif untuk melakukan penelitian. Sebagaimana yang dikemukakan 

Sukardi bahwa  penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa 

adanya.
2
 

Penelitian kualitatif dapat diartikan dengan penelitian yang tidak 

menggunakan perhitungan dengan angka-angka (kuantitas).Penelitian 

kualitatif disebut juga dengan penelitian naturalistic yaitu penelitian yang 

bersifat atau mewakili karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan 

sewajarnya atau bagaimana adanya (natural setting) dengan tidak diubah 

kedalam bentuk angka atau bilangan.
3
Dengan demikian penelitian dilakukan 

untuk mengkaji sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan dan 

sesuai dengan batasan masalah. 

                                                 
1
Mardalis, Metode Penelitian, ( Jakarta : Bumi Aksara , 1993), h. 28 

2
Sukrdi Suryabrata, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Prakteknya, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 157  
3
HadariNawawi, Penelitian Terapan,( Yogyakarta: Gajah Mada University, 1996), h.174 
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Metode kualitatif dianggap cocok dengan penelitian ini karena 

dianggap sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu: (1) latar 

alamiah (natural setting), disesuaikan dengan kondisi di lapangan, (2) manusia 

sebagai alat (instrument), manusia sebagai pelaku dalam penelitiannya, (3) 

metode kualitatif, mengkaji dari segi kualitas dalam kajian masalah, (4) 

analisa data secara induksi, mengkaji dari berbagai masalah dan 

menyimpulkannya, (5) teori dasar, berpedoman kepada teori dasar sesuai 

dengan batasan masalah, (6) bersifat deskriptif, analisa dilakukan dengan 

mendeskripsikan secara rinci, (7) adanya batas yang ditentukan oleh focus, (8) 

lebih mementingkan proses dari pada hasil, (9) adanya criteria khusus untuk 

keabsahan data, (10) desain bersifat sementara, dan (11) hasil penelitian 

dirundingkan dan disepakati bersama.
4
 

Berdasarkan ciri-ciri penelitian kualitatif di atas maka penelitian yang 

penulis lakukan ini sangat sesuai dengan ciri-ciri yang sudah disebutkan 

sebelumnya. Hal ini disebabkan bahwa penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji apa adanya situasi dan kondisi yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 

01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman dan 

dideskripsikan berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek tempat memperoleh data.
5
 Ada dua jenis 

sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

                                                 
4
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya, 2002), h. 4  

5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2001), h. 102  
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Yang terdiri dari 3 orang guru Pendidikan Agama Islam, kepala 

sekolah serta beberapa peserta didik. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber utama untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Guru 

Pendidikan Agama Islam sebanyak 3 orang, dari data primer ini penulis 

berupaya memperoleh data tentang strategi yang dilakukan oleh guru 

agama dalam mendesain pembelajaran, mengelola kelas, menjelaskan 

materi, mengevaluasi pembelajaran dalam usaha mengembangkan 

kreativitas belajar peserta didik. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung terhadap 

sumber data primer, yaitu kepala sekolah dan wakilnya serta peserta didik 

di SDN 01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

Data yang diperoleh penulis gunakan pelengkap dengan memadukan dan 

mencocokkannya dengan yang diperoleh dari Guru Pendidikan Agama 

Islam baik melalui observasi maupun wawancara, untuk kesempurnaan 

dan kevalidan data yang akan penulis amati.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dokumentasi: 

a. Observasi  
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Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
6
 Observasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi data mengenai strategi guru dalam 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran untuk mengembangkan 

kreativitas belajar peserta didik. Kegiatan dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara aktiif dengan cara berinteraksi langsung dengan 

informan penelitian mengenai proses belajar mengajar dan aktifitas 

pembelajaran yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

Proses observasi yang akan dilaksanakan berupa pengamatan 

(watching), dan pendengaran (Listening). Dalam setiap proses observasi 

dibuat catatan lapangan atas setiap peristiwa yang terjadi di SD 01 2X11 

Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman. Tujuannya agar setiap 

informasi dan data yang diperoleh tidak lupa atau terlewatkan, karena 

penelitin juga merasa manusia yang tidak sempurna ingatannya untuk dapat 

menyimpan dan merekam semua peristiwa yang dilewati dalam proses 

penelitian, dan untuk mengatasi keterbatasan ingatan itu, maka dilakukan 

pembuatan catatan tersebut. 

Objek dalam pengamatan yang akan dilakukan antara lain : 

1) Mengamati situasi dan kondisi lingkungan Sekolah Dasar Negeri 01 

2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

                                                 
6
Ridwan, Metode Dan Teknik Menyusun Thesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), h, 104 
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2) Menyaksikan suasana pelaksanaan proses pembelajaran Agama Islam di 

ruangan kelas. 

3) Ikut merasakan suasana Sekolah Dasar Negeri 01 2X11 Enam 

Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman dengan memperhatikan 

aktivitas guru-guru mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran. 

4) Melihat suasana pembelajaran secara keseluruhan di Sekolah Dasar 

Negeri 01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
7
 

Wawancara dalam penelitian ini, yaitu penulis mengadakan dialog 

secara langsung dengan respondens yang menyangkut masalah yang akan 

dibahas. Wawancara akan dilakukan kepada: 

1) Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 01 2X11 Enam 

Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 

2) Kepala sekolah dan wakilnya mengenai pandangannya terhadap 

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 

Kreativitas Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 01 2X11 Enam 

Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

3) Peserta didik, mengenai tindakan Guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap mereka dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di 

                                                 
7
Ibid, h. 104 
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Sekolah Dasar Negeri 01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten 

Padang Pariaman. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik-teknik 

wawancara adalah: (a) membuat persiapan wawancara, (b) membuat 

pedoman wawancara, (c) mencatat setiap hasil dari wawancara yang 

dilakukan. 

Wawacara dilakukan beberapa kali tanpa ditentukan jumlahnya 

hingga berakhirnya penelitian, sehingga data dan informasi yang diperoleh 

dapat lebih akurat.Untuk memvalidasi data penelitian dilakukan wawancara 

secara mendalam (indeph interview) dan untuk pemeriksaan keshahihan 

data yang telah dikumpulkan, dilakukan dengan teknik triagulasi. 

Wawancara adalah mengadakan dialog atau proses tanya jawab 

langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

Penulis melakukan wawancara secara berulang-ulang sebagai bentuk 

pendalaman terhadap informasi dari data yang diterima. Untuk 

mendapatkan informasi, penulis menggunakan teknik snow ball, yaitu 

mewawancarai responden sampai dapat data yang diperlukan. Dalam 

melakukan wawancara, penulis menggunakan dua macam yaitu: 

1) Wawancara bebas, yaitu di mana pewawancara bebas melakukan apa 

saja, asalkan data yang dicari dapat dikumpulkan.
8
 Wawancara ini 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan persuasif untuk 

                                                 
8
Syaifuddin Jamal, Dasar-Dasar Metode Penelitian, (Jakarta: The Minangkabau 

Foundation, 2000), h. 64  
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menanyakan berbagai hal sesuai dengan batasan masalah yang telah 

ditetapkan.  

2) Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

membawa pedoman (sederetan pertanyaan terperinci dalam melakukan 

wawancara ini penulis menggunakan pertanyaan tertulis dan terperinci 

sesuai dengan batasan masalah yang telah ditetapkan. 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
9
 Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data-data tentang hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian seperti: gambaran umum, letak georafis, sejarah singkat 

berdirinya, struktur organisasi, serta semua hal yang dapat menunjang guru 

dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di Sekolah Dasar Negeri 

01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data yang diperlukan telah terkumpul, maka data tersebut 

diolah kemudian diambil kesimpulan. Data yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara diolah dengan teknik analisa deskristif kualitatif, yaitu suatu 

pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan angka. 

Pengolahan data penelitian ini dilakukan sebagai berikut: 

a. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang sesuai dengan 

fokus penelitian sehingga data-data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan. S. 

                                                 
9
Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: 

Bumi Askara, 1996 ), h. 73 



95 

 

Nasution mengungkapkan bahwa, data reduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga dapat 

mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang diperoleh 

bila diperlukan. Kemudian hasilnya dirangkum untuk menemukan 

hal-hal yang penting yang dapat mengungkapkan masalah penelitian.  

b. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk kelompok, 

organisasi sesudah diedit dan diorganisasikan secara keseluruhan 

dalam bentuk naratif deskriptif, dengan demikian data lebih dapat 

dikuasai.  

c. Kesimpulan dan verifikasi, merupakan langkah terakhir dari proses 

pengolahan data. Data yang telah diuraikan, kemudian ditarik 

kesimpulan.
10

 

 

E. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh, penulis 

menggunakan beberapa teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

a. Uji Kredibilitas 

Uji kredibilitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Perpanjangan Pengamatan 

Melaksanakan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini hubungan peneliti dengan nara sumber 

akan semakin akrab, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi.
11

 

2) Meningkatkan Ketekunan 

Ketekunan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka 

                                                 
10

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2012 ), cet. Ke-16, h. 246 
11

Ibid, h. 369 
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 

dan sistematis.
12

 

b. Triangulasi 

Teknik triangulasi dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

1) Triangulasi sumber, bertujuan untuk mengecek kebenaran data 

penelitian melalui beberapa informan / responden yang bertindak 

sebagai sumber data (cross-chek antar sumber). Triangulasi sumber data 

ini penulis gunakan untuk mengetahui konsistensi data yang penulis 

dapatkan.
13

 

2) Triangulasi metode, bertujuan untuk mengecek kebenaran data 

penelitian melalui beberapa cara, pertama dengan menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data penelitian, seperti observasi dan 

wawancara. Kedua, dapat dilakukan dengan menggunakan waktu dan 

tempat yang berbeda dalam pengumpulan data. Kesesuaian yang 

diperoleh dengan membandingkan kedua cara tersebut, dapat 

meningkatkan keabsahan data dengan munculnya pemahaman yang 

akurat.
14

 

F. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian kualitatif terdiri dari beberapa tahap atau langkah yang harus 

dikerjakan, yaitu (1) tahap pra lapangan, (2) kegiatan lapangan, (3) analisis 

intensif, (4) penulisan laporan.
15
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Ibid,h. 370 
13

Ibid,h. 373  
14

Ibid, h. 373  
15

Lexy J. Meleong, Op.cit, h. 135 
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a. Tahap Pra Lapangan 

Adapun dalam tahap pra lapangan ini, kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Memilih lapangan penelitian. Dalam hal lapangan penelitian yang 

sudah ditetapkan adalah Sekolah Dasar Negeri 01 2X11 Enam 

Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman. 

2) Mengurus perizinan, baik secara formal kepada Sekolah Dasar(SD) 

Negeri 01 2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang 

Pariaman dalam hal ini adalah kepala sekolah.  

3) Menjajaki dan menilai lapangan. Dalam hal ini peneliti melakukan 

penjajakan lapangan dalam rangka penyesuaian dalam subjek 

penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Mengadakan observasi langsung terhadap Sekolah Dasar Negeri 01 

2X11 Enam Lingkung Sicincin Kabupaten Padang Pariaman 

dengan melibatkan beberapa informan. 

2) Memasuki lapangan. Dengan mengamati berbagai fenomena 

seperti, bentuk strategi yang diberikan guru kepada peserta didik 

dalam Mengembangkan Kreativitas. 

3) Ikut berperan serta sambil melakukan proses pengumpulan data 

yang menjadi pendukung keabsahan hasil penelitian. 

c. Tahap Analisis Data   
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Analisis data menjelaskan teknik dan langkah-langkah yang 

ditempuh dalam mengolah atau menganalisis data. Data kualitatif 

dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik analisis kualitatif 

deskriptif. Teknik ini merupakan teknik analisa yang disesuaikan 

dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, dengan mengedepankan 

pola-pola berfikir logis dan kritis terhadap kondisi di lapangan. 

d. Penulisan Laporan/Tesis 

Sedangkan pada bagian akhir dari kegiatan penelitian ini adalah 

melakukan penulisan laporan penelitian dengan mendeskripsikan data 

hasil penelitian. Dalam hal ini yang dijadikan pedoman penulisan 

laporan penelitian adalah pedoman penulisan karya ilmiah (penulisan 

tesis) yang ditetapkan oleh Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol 

Padang. 


